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Abstrak

Tujuan penelitian ialah untuk mendiskripsikan strategi Back to Nature yang
merupakan salah satu strategi pendekatan alam. Baik kegiatan, alat, bahan dan hasil
karya yang di hasilkan anak adalah bentuk eksplorasi dari alam, untuk dapat
mengoptimalkan kegiatan seni lukis di taman kanak-kanak. Objek penelitiannya ialah
anak di kelompok B. Dengan jenis dan metode penelitain deskriptif Kualitiatif. Teknik
pengumpulan dan pengolahan data dilangsungkan melalui observasi untuk
mendapatkan gambaran kegiatan lukis menggunakan strategi back to nature,
wawancara proses tanya jawab guna mendapat informasi dari guru dan kepala
sekolah, serta dokumentasi berupa foto hasil karya dan proses berlangsungnya
kegiatan lukis dengan strategi back to nature. Penelitian berlangsung selama satu
bulan dari proses izin sampai pengumpulan data selesai dilakukan. Setelah
melakukan analisis data berupa reduksi dan penyajian data, maka dapat disimpulkan
serta diperolah hasilnya ialah bahwa rangkaian sumber belajar yang di hasilkan alam/
back to nature sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam kegiatan seni lukis.
Kata Kunci : back to nature; strategi pembelajaran; pembelajaran seni lukis

Abstract

The target of this research is to describe the Back to Nature strategy which is one of the
strategies for approaching nature. Both the activities, tools, materials and works produced by
children are forms of exploration from nature, to be able to optimize painting activities in
kindergarten. The object’s research is the children of group B. With the type and method of
qualitative descriptive research. Data collection and processing techniques were carried out
by observation to get an outline of painting activities using the back to nature strategy,
interviews with the question and answer process to obtain information from teachers and
school principals, as well as documentation in the form of photos of the work and the process
of the painting activities taking place using the back to nature strategy. The research lasted for
one month from the permit process until data collection was completed. After conducting data
analysis through of the data reduction and presentation, it can be concluded and the results
obtained are that a series of learning resources produced by nature/back to nature as an
effective learning strategy in painting activities.
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Pendahuluan

Pada anak usia dini yang sedang memasuki usia keemasan menjadi individu yang
menjalani setiap proses kehidupan untuk membentuk segala potensi, pengetahuan, dan aspek
perkembangannya dengan segala tindakan yang tidak terduga dan keunikannya. Hal yang
sebagaimana pandangan yang dikemukakan (Idris, 2020), bahwa terkait dengan sekelompok
manusia dalam kisaran usia 0-8 tahun disebut sebagai usia anak usia dini, atau termasuk masa
pertumbuhan dan perkembangan. Adapun usia ini acap pula disebut sebagai masa golden
age (masa keemasan), yang termasuk sebagai usia penting dalam perkembangan anak.

Hal tersebut semakin menguatkan pentingnya pendidikan anak usia dini, yang
berguna sebagai wadah untuk pembentukan anak Indonesia yang lebih berkualitas, dengan
pertumbuhan dan perkembangan sebagaimana tingkat usia dan kemampuannya, hingga
kemudian dapat lebih siap dalam memasuki pendidikan dasar, serata mendorong persiapan
bagi anak sebelum mengikuti pembelajaran akademik di sekolah. Untuk menunjang hal
tersebut tentu perlu adanya strategi dalam pembelajaran yang dilakuakan setiap. Seperti yang
di sampaikan oleh (Susanto, 2017) Bahwa pada umumnya, strategi dijelaskan menjadi
sebentuk garis besar yang berorientasi terhadap tindakan guna mencapai sasaran
sebagaimana yang dikehendaki. Kalau dihubungkan terhadap proses pembelajaran, kegiatan
yang dipilih, strategi dapat dimaknai menjadi sebuah pola umum dalam serangkaian kegiatan
tertentu, seperti pemberian fasilitas dari guru dalam proses pembelajaran guna mencapai
tujuan sebagaimana sudah ditetapkan sebelumnya. (Susanto, 2017) menyampaiakn bahwa
dalam rangka menetapkan strategi pembelajaran yang optimal, dibutuhkan adanya
serangkaian komponen pembelajaran yang perlu dipenuhi, antara lain guru atau pendidik,
peserta didik, bahan ajar, tujuan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, sumber belajar,
alat dan metode, dan evaluasi. Adapun salah satunya, yakni Back to Nature.

Di masa society 5.0, mendapati konsep yang berfokus terhadap manusia (human
centered) sebagai subjek berbasis teknologi (based technology) guna menjawab dan menghadapi
serangkaian tantangan hingga berbagai permasalahan sosial. Namun tentu hal ini perlu
mendapat dukungan pula berupa pembelajaran yang menyatu dengan alam. Filosofis
pendidikan berbasis lingkungan alam pada awalnya sudah ditemukan (Jan Lightghart, 1859),
dengan menyajikan sebentuk model pendidikan yang pada dasarnya dapat disebut sebagai
“pengajaran barang sesungguhnya“ (Myers et al., 2014). Hal ini juga dapat sebagai bagian dari
awal kemunculan konsep pendidikan berbasis kembali pada lingkungan alam ataupun back to
nature. Adapun dasar idenya yaitu pendidikan atau serangkaian proses pembelajaran yang
dilangsungkan dalam suasana lingkungan alam sekitar sebenarnya secara nyata dan luas yang
diikuti oleh para peserta didik. Tujuannya adalah dalam rangka mengupayaan pertentangan
dan perlawanan terhadap bentuk pengajaran yang memiliki kecenderungan secara verbalistik
dan intelektualisme. Jan Lightghart pada (Vandermaas-Peeler & McClain, 2015) menjelaskan
bahwa pembelajaran ini mendapati sumber utamanya yaitu lingkungan yang ada dan hidup
di sekitar anak. Sehingga anak atau peserta didik akan terdorong untuk aktif
bertumbuhkembang melalui proses pengamatan, penyelidikan, dan pembelajaran
lingkungan. Sesungguhnya, kondisi ini juga akan mengarahkan perhatian anak agar lebih
spontan dan mendapati pemahaman dan pengetahuan yang lebih luas dengan sumbernya
adalah lingkungannya di sekitarnya sehingga terbentuk pengetahuan yang konkrit,
konseptual, jelas dan lebih mudah dipahami anak. Karena bagaimnapun alam memiliki
banyak manfaat yang dapat dijadikan sebagai sarana sumber belajar, media, bahan ajar,
bahkan kegiatan belajar secara utuh wuntuk mengembangkan setiap tahapan
perkembangannya secara menyenangkan dan memantik proses berfikir anak secara
menyenangkan dan tidak kaku termasuk dalam penguasaan dibidang seni terkhusus seni
lukis.

Mengingat pembelajaran anak usia dini tidak akan lepas dari imajinasi, warna, bentuk,
objek yang dalam hal itu erat kaitannya dengan bermain warna dan gambar. Seni lukis masih
menjadi kegiatan favorit dalam pembelajaran anak usia dini. Menurut (Retnowati, 2015)
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bahwa pendidikan anak yang dilangsungkan dengan seni lukis dapat mendorong anak lebih
kreatif, pintar, dan berbudi. Menurut Susanto (2002:71) melalui (Kurnia, 2015) menyampaikan
bahwa seni lukis termasuk sebagai bahasa ungkapan atas pengalaman artistik  dan
ideologis yang tersalurkan dengan penggunaan garis dan warna demi menyatakan perasaan,
mengekpresikan emosi gerak, ilustrasi dan ilusi atas kondisi atau situasi subjektif dari
seseorang atau pelakunya dan memberikan efek menyenangkan. Hal tersebut menguatkan
bahwa seni terkhusus seni lukis memberikan dampak posistif dalam pembelajaran anak usia
dini. Namun dalam prakteknya seni lukis sering dikemas dengan monoton dan itu-itu saja.
Hanya sekedar mewarnai atau membuat sketsa gambar dari imajinasi anak. anak sering kali
hanya merasa lelah dan terkesan kurang mengeksplor dirinya sehingga merasa bosan dan
kesulitan mendapat ide. Adapun yang termasuk dapat guru lakukan adalah mengajak anak
untuk lebih mengekspor dirinya dengan memberikan pendekatan anak terhadap lingkungan
sekitarnya agar mendapat banyak ide serta menambah minat dan kesenangan anak. hal ini
menjadikan anak menyatu dengan alam. Maka alam juga menjadi strategi bagi guru dalam
mengajarkan kegiatan lukis secara menarik, inovatif dan menyenangkan(Bruce, 2004) .Tidak
hanya mengajak anak terjun langsung di alam yakni lingkungan sekitar, penggunaan alat dan
bahan secara alami juga membuat anak semakin luas dalam mengeskplor dan semakin banyak
pengetahuan yang di terimanya.

Penerapan strategi back to nature dalam kegiatan seni lukis dimungkinkan pula
sebagai bagian daari alternatif pilihan yang bisa merangkap berbagai tujuan pembelajran pada
anak usia dini. Selain kegiatan belajar dengan bermain bisa diterapkan dengan
menyenangkan, anak juga dapat meningkatkan kreatifitas dan dijadikan wadah untuk
mengekspresikan diri. Dan dengan menggunakan strategi back to nature anak juga
mendapatkan pengetahuan yang konseptual dan jelas sehingga anak mudah untuk
memahami dan lebih eksplor dari banyaknya pengetahuan yang di dapat di lingkungannya
(Safaria T, 2005).

Pada penelitian ini ditentukan tujuan berikut manfaatnya yaitu dalam rangka
memastikan dan menentukan kualitas dari penyelenggaraan pembelajaran terhadap anak
berusia dini mengguankan strategi dan arahan yang sesuai, relevan, serta tepat terhadap
karakteristik anak usia dini seperti sesuai tahap perkembangannya, menyenangkan dan
membantu anak mendapatakan pengetahuan yang konkrit dan konseptual. Terkhusus pada
kegiatan seni lukis yang menjadi salah satu kegiatan favorit pada pembelajaran anak usia
dini. Sehingga kegiatan lukis dapat terus dilaksanakan dengan strategi yang tepat agar
kegaiatan tersebuat lebih menarik, inovatif dan membantu meningkatkan tumbuh kembang
anak secara maksimal.

Metodology

Pada penelitian ini ditentukan sebagai penelitian yang berjenis deskriptif yang
berlangsung melalui pendekatan kualitatif (Sugiyono, 2019). Penelitian ini mendapati data
yang akan diuraikan atau dideskripsikan sebagaimana kenyataan yang dihadapi di lapangan.
Kemudian terkait metode untuk mengumpulkan datanya yaitu melalui teknik dokumentasi,
pengamatan atau observasi, dan wawancara. Dokumentasi yang diambil yaitu ketika anak
mengikuti serangkaian kegiatan yang telah guru siapkan, untuk kemudian dapat secara
langsung diamati dan guru mengarahkan apa yang harus anak ikuti dan lakukan selama
kegiatan berlangsung. Kemudian untuk wawancara dilangsungkan secara mendalam dengan
kepala sekolah dan para guru. Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen di antaranya
adalah alat tulism panduan wawancara yang sudah melalui validasi dosen dalam bidang
perkembangan seni anak usia dini, hingga kemudian bisa diorientasikan pada subyek
penelitian. Tabel 1 nanti akan menyajikan kisi-kisi instrument penelitiannya.

Analisis data pada penelitian ini dilangsungkan dengan teknik pengelompokan
(reduksi), verifikasi, dan penentuan kesimpulan dari data yang sudah diolah. Pelaksanaan
penelitian ini yaitu terhadap anak-anak di TK Wonoharjo II Kecamatan Wonogiri, dengan
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observasi yang berfokus terhadap pembelajaran dari satu kelas yang secara keseluruhan berisi
19 anak. Sementara peneliti juga melangsungkan observasi terhadap anak secara keseluruhan
dalam pembelajaran di luar kelas. Penelitian ini berlangsung dalam waktu satu bulan di bulan
Juni dengan tahap awal permohonan izin, dan pengumpulan data yang bertempatan di TK
Wonoharjo II Kecamatan Wonogiri. Subjek penelitiannya berfokus terhadap pembelajaran
seni lukis dengan strategi Back to Nature. Data yang telah terkumpul kemudian
dikelompokkan, untuk kemudian mulai dianalisis setelah didaparkan melalui pengamatan
langsung. Setelah data dianalisis secara mendalam, kemudian dapat ditarik kesimpulan atas
hasil analisis tersebut.

Identifikasi Literature

masalah

Tujuan —» Pengumpu

riview Penelitian lan data

Menarik
kesimpulan

Analisis
data

Gambar 1. Bagan Ilustrasi Desain Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Sebagaimana hasil observasi pada TK Wonoharjo II Wonogiri yang dilakukan secara
langsung terhadap objek penelitian berikut hasil wawancara dengan para guru dan pengelola
TK Wonoharjo II, didapati hasil bahwa TK Wonoharjo II Wonogiri termasuk sebagai bentuk
pendidikan anak usia dini yang mengimplementasikan pembelajaran seni khususnya seni
lukis yang sesuai karakteristik dan SDM yang dimiliki sekolah ini. TK Wonoharjo II Wonogiri
berlokasi di Ngasinan Rt 01 Rw 01, Desa Wonoharjo, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten
Wonogiri. Proses pembelajaran seni lukis di TK Wonoharjo II Wonogiri selain dilakukan pada
setiap kegiatan belajar mengajar dilakukan juga menjadi salah satu kegiatan ekstrakulikuler
yang rutin dilaksanakan di hari selasa sesudah selesainya kegiatan belajar mengajar. Di TK
Wonoharjo II ini menyajikan kegiatan seni lukis ini dengan strategi pembelejaran yang sedikit
berbeda, yakni dengan strategi Back to Nature atau dengan pendekatan alam. Seperti
pendapat (Jan Lightghart (1859) bahwa bentuk pengajaran ini beroleh sumber utamanya yaitu
lingkungan di sekitar anak. Hal ini selain untuk memberikan pengalaman baru yang
menyenangkan dan meminimalisisr rasa bosan saat anak mengikuti kegiatan, hal ini juga
menjadi sebuat strategi dengan tujuan memaksimalkan SDM yang dimiliki oleh sekolah.
selain lingkungan sekolah yang masih asri di sekitar sekolah juga memiliki banyak potensi
untuk dijadikan sebagai media ataupun alat main dalam mengeksplor kegiatan seni yang di
lakukan anak khususnya seni lukis. TK Wonoharjo II dalam pemanfaatan alam pada kegiatan
seni lukis dapat dilihat pada penggunaan alat dan bahan dengan bahan alam seperti daun
atau ranting sebagai kuas, daun jati sebagai pewarna merah, daun pandan sebagai warna hijau
atau pewarna kuning dari kunyit. Selain itu anak juga sering diajak untuk mengeksplor
lingkungan sekitar sekolah dan memilih objek yang akan dijadikan sebagai hasil karya nya
seperti menggambar objek yang dilihat, memberikan detail hasil cap dari benda yang di
temukan anak, atau melukis di alam terbuka sesuai kemauan anak. hal ini menjadi pilihan di
sekolah ini untuk memberikan gambaran secara konkrit hal-hal yang menjadi pemikiran
abstrak anak selama ini serta menjadikan kegiatan yang dianggap itu-itu saja menjadi hal yang
menyenangkan dan menarik untuk anak. hal ini sesuai dengan pendapat (Sujiono, 2013,
Ivcevic, 2009) menjelaskan bahwa benda bahan alam merupakan benda yang dasarnya bisa
dilihat dari semua arah dengan nyata dan jelas, yang bisa mendorong perwujudan atas
berbagai konsep yang sebelumnya abstrak agar lebih konkret untuk dapat dimanfaatkan
menjadi bahan ajar.
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Pada anak usia dini akan lebih mudah untuk menyerap pengalaman dari berbagai
benda atau suatu hal yang sifatnya nyata atau konkret, sehingga dapat dinilai menjadi bagian
penting dari pertumbuhkembangan anak. Sebagaimana yang disampaikan oleh Piaget
melalui (Suyanto, 2005), bahwa objek nyata cukup penting sebagai media pembelajaran anak
usia dini, sebab usia dini masih termasuk sebagai proses peralihan yang sebelumnya tahapan
pra operasional menuju pada fase konkret operasional. Kemudian ada pula pendapat dari
seorang tokoh PAUD, (Miller et al., 2013) yang mengungkap bahwa sebaiknya dalam
pendidikan anak usia dapat berorientasi pada konsep kembali kea lam atau yang disebut back
to nature dan melalui pendekatan lebih alamiah sifatnya, atau yang acap dikenal sebagai
naturalisme, hal ini ditengarai akan mendorong perkembangan anak dapat berjalan lebih baik
dan tanpa mendapati hambatan berarti. Hal ini dimungkinkan untuk mendorong dan
menghasilkan perkembangan kualitas anak, termasuk rasa ingin tahun, spontanitas, dan
kebahagiaan. Seperti yang disampaikan (Nurmadiah, 2016), bahwa demi mereduksi dan
meminimalisasi kesalahan yang terjadi dalam pembelajaran PAUD, dibutuhkan adanya
perhatian terhadap persoalan strategi pembelajaran terhadap anak wusia dini, yang
dimungkinkan dengan perhatian pada kekhasan dunia anak, atau karakteristik khas berikut
ciri psikologi dan pedagogis beserta tahap perkembangan moral anak.

Strategi adalah kombinasi dari bermacam tindakan guna meraih suatu tujuan yang
dikehendaki, dengan kegiatan yang dilangsungkan dalam hal ini lingkup TK dalam bentuk
bermain ataupun serangkaian kegiatan lainnya. Termasuk juga dalam hal strategi kegiatan
yang berkecenderungan untuk dapat berfokus terhadap aktivitas atau kegiatan anak
dibandingkan para gurunya. Hal ini menjadi penguat bahkan strategi back to nature bisa
menjadi pilihan dalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki anak termasuk dalam seni
lukis (Munanadar, 2009). Karena dalam hal ini alam menjadi amat dekat dengan anak yang
menjadi sosok paling senang dalam bereksplorasi dan menyukai hal baru yang tentunya akan
banyak di jumpai ketika mereka berada di alam. Disini anak juga akan secara mendiri
menentukan apa yang akan dilakukan dari apa yang menarik untuk mereka, maka kegiatan
akan sangat berpusat pada anak dan guru dapat menjadi pendamping dan fasilitator bagi
anak. Penerapan proses pembelajaran seni rupa khususnya seni lukis di TK Wonoharjo Il yang
mendorong berbagai langkah pembelajaran yang dimulai sejak; 1. Persiapan tempat, alat dan
bahan yang di lakukan guru 2. pembuka 3. Pelaksanaan kegiatan dan sampai pada langkah 4.
Penutup dan evaluasi.

Pada langkah persiapan ini Menurut (Trianto & Purwanto, 2020), dilangsungkan
dengan menyusun perencanaan pembelajaran dengan beberapa prinsip berikut ini, yang
terdiri dari; (a) relevan atau sesuai kebutuhan berikut aspek perkembangan anak; (b) adaptasi
melalui perhatian atas pembiasaan atas dinamikan ilmu pengatahuan, kondisi psikis, berikut
juga seni; (c) kontinuitas artinya penyusunan dengan berkelanjutan pada hasil belajar dengan
berbagai tahapan perkembangan yang dibutuhkan setelahnya, (d) fleksibilitas sebagai bagian
dari proses pembelajaran yang diimplementasikan secara fleksibel sinkron menggunakan
keunikan serta kebutuhan anak juga kondisi forum terkait, (¢) mudah serta akseptabilitas,
yakni dengan menyampaikan kemungkinan kemudahan terhadap para praktisi, pendidik,
ataupun orangtua dan rakyat dalam melangsungkan kegiatan pada PAUD; (f) memberi
kelayakan, keberpihakan, berikut berorientasi pada anak; (g) kemudian akuntabilitas, atau
dimungkinkan pertanggungjawabannya pada warga masyarakat (Puspitasari, 2012) Pada
tahap ini guru sebelumnya telah mempersiapkan tempat, alat dan bahan yang disesuaikan
dengan rencana pembelajaran dan menyesuaikan dengan kondisi anak-anak. terutama
dengan tempat yang akan digunakan sebagai tempat anak untuk melukis, biasanya guru
selalu mengajak anak berpindah-pindah dan mencari rute baru di sekitar TK Wonoharjo II.
Hal ini agar anak lebih jauh dalam mengeksplor alam dan mendapatkan lebih banyak
pengajaran tentunya. Hal ini juga untuk mengantisipasi rasa bosan pada anak. untuk alat dan
bahan guru telah menyiapkan beberapa alat agar anak dapat memilih mau menggunakan apa
hari itu. Seperti kuas, pesil, cat warna, crayon, pensil warna atau alat lainnya. Seringkali guru
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juga sepontan mengajak anak untuk mengeksplor karya yang mereka buat dengan benda-
benda di alam. Seperti guru pernah mengajar anak mewarnai dengan daun, batu atau ranting
di sekitar anak. dengan begitu anak akan tertarik karena timbul rasa penasaran serta anak
mendapat ilmu baru seperti tekstur, bentuk benda, atau warna-warna yang menarik yang di
dapat. Seperti yang disampoaikan (Isenberg, J., & Jalongo, 2010), bahwa yang disebut sebagai
bahan alam mencakup batang, ranting, biji, daun, buah, batu, air, lumpur, dan pasir. Dalam
hal ini, anak dimungkinkan untuk bereksperimen dan berekplorasi melalui penggunaan
bahan alam tersebut sebagai media dalam belajar mereka. Adapun penerapan media ini akan
menunjang anak dalam mengikuti pembelajaran, mendorong imajinasi, memudahkan ingatan
atas pengalaman berharga, dan membentuk sistem komunikasi (Isenberg, J., & Jalongo, 2010).

Kemudian dalam pembukaan kegiatan ada tiga tahap yag dilakukan guru. 1.
Membuka kegiatan 2. Apersepsi dan yang ke 3 (Djamara & Zai, 2010). Memberikan aturan
main yang disepakati dengan anak. guru juga menjelaskan berbagai alat dan bahan yang
disedikan serta fungsinya, yang nnatinya boleh dieksplor anak sesuai kemauannya. Seperti
penjelasan guru tentang pewarna yang di sediakan guru dari berbagai bahan alam seperti
kunyit, daun pandan ataupun daun jati. Disitu anak diminta pula mengamati seperti mencoba
memegang, mencium dsb. Setelah itu guru membebaskan anak untuk menggunakan pewarna
itu boleh dengan daun, ranting, batu atau hal lain yang ingin digunakan anak. Selain itu pada
saat ini guru memberikan penguatan pula berkaitan dengan kondisi lingkungan di sekitar
anak. hal ini dilakukan guru di TK Wonoharjo II karna biasanya anak merasa tidak punya ide
dan sering kali membuat gambar secara tamplate seperti gurung dengan satu matahari di
tengahnya. Maka guru sering memberikan apersepsi dengan memperlihatkan banyaknya
objek menarik disekitar anak. menanyakan warna yang dilihat anak atau anak akan bercerita
dahulu pengalaman melihat benda yang di lihat. Hal tersebut dirasa akan memantik imajinasi
dan kreatifitas anak dalam membuat karya mereka. setelah anak menemuka ide guru dan
anak akan memilih tempat yang nyaman agar anak dapat leluasa dan nyaman dalam
membuat karya mereka.

Langkah ketiga yang di lakukan ialah proses pembuatan karya hasil dari imajinasi dan
eksplorasi yang di lakukan anak selama perjalanan atau amatan anak di lingkungan sekolah.
pada tahap ini guru akan menjadi pengamat dan standbay dalam membantu anak saat
mengalami kesulitan. Guru juga biasanya membantu memberikan dorongan kepada siswa
yang dirasa kesulitan dalam melakukan kegiatan ini. Seperti terlihat anak yang merasa
bingung mau membuat apa, guru kemudian mengajaknya berbincang dan menanyakan
pengalaman menyenangkan yang pernah dilakukan anak tersebut. guru juga memberikan
pendapat nya seperti “oo kamu suka sepeda, itu disana ada anak mau ke sekolah dengan
sepeda warna merah. Bagaimana kalau kita membuat sepeda warna merah yuk. Mau?” lalu
terlihat murid bersemangat dan mulai untuk membuat sepeda. Dalam proses pembuatan
karya ini saat anak dirasan dapat diajak berbicara dan tidak mengganggu proses pembuatan
karya maka guru dapat memberikan kalimat pemantik/stimulasi dengan pertanyaan. Seperti
yang terlihat dilapangan guru bertanya “wah kamu mmebuat matahari ya? Kenapa memilih
menggunakan warna hijau?” kemudian guru memberikan kalimat pemantik dengan
“bagaimna kalau kita mencoba membuat nya dengan warna kuning” dan setelah jadi guru
meminta anak menghadap ke arah sinar matahari dan meletakkan kertas putih lalu mereka
melihat warana apa yang terbentuk dari sinar matahari. Guru juga memperlihatkan gambar
matahari yang berwarna kuning dan menyampaikan bahwa warna kuning sebagai simbol
bahwa matahari bersinar dengan terang. Hal itu memberikan penguatan bahwa anak
bereksplorasi di alam dengan dorongan dari guru kelasnya namun pembelajaran tetap harus
berpusat pada anak.

Dokumentasi anak saat menerapkan kegiatan seni lukis di TK Wonoharjo II Wonogiri
disajikan melalui empat gambar 2, 3, 4, dan 5.
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Gambar 2. Anak dan guru mempersiapkan Gambar 3. Beberapa contoh hasil karya
alat dan bahan untuk kegiatan seni lukis, anak, mencoba melukis dengan bahan
kemudian guru melangsungkan apersepsi alam. Seperti batu, daun buah/biji yang

dan penjelasan alat dan bahan yang ditemukan anak serta menggunakan cat
disediakan. alami dari daun pandan, kunyit dan daun
jati.

Gambar 4. Proses pembuatan karya yang Gambar 5. Salah satu contoh alat dan
dilakukan anak. melukis dengan kuas daun bahan yang di temukan dan di gunakan
dan batu. anak yang berasal dari alam.

Setelah kegiatan hari itu selesai hal yang dilakukan guru akan mengajak anak beres-
beres dan bersiap untuk kembali kesekolah. Pada saat ini anak terlihat bersemngat dan tanpa
diminta membantu guru dalam merapikan dan membersihkan alat atau sarana berikut bahan
yang sudah dipergunakan dalam kegiatan. Kemudian bersama-sama mereka kembali ke
sekolah. setelah kegiatan ini guru biasanya mengajak anak untuk mengapresiasi hasil karya
mereka dengan bercerita dan memperlihatkan hasil karya yang dibuatnya di hadapan guru
dan seluruh temannya. Selain itu guru juga melakukan evaluasi bersama anak-anak dari
kegiatan yang dilakukan di hari itu dan apa hal yang harus diperbaiki di kegiatan selanjutnya
hal ini amat penting dilakukan (Johnson, 2018). Pada saat itu anak-anak juga tampak
bersemangat dan senang ketika mengikuti kegiatan yang berlangsung hari itu sampai selesai.
Bahkan banyak yang bertanya “besuk kita menggambar dimana lagi?” “Besuk aku mau
membuat ini bu guru.” “aku tadi lihat binatang ini bu guru besuk mau menggambar ini” dan
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hal yang menarik perhatian mereka lainnya. Selain itu penilaian pula dilakukan berdikari oleh
pengajar beserta pengajar pendamping ekstra lukis menjadi proses evaluasi pembelajaran yg
sudah dilakukan buat mengetahui yang akan terjadi pencapaian yang anak peroleh. Seperti
serangkaian komponen yang termuat dalam kurikulum PAUD, bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan terbagi dalam beberapa aspek, seperti di antaranya dengan Kompetensi Dasar
(KD dan Kompetensi Inti (KI), kemudian standar tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
(STPPA), termasuk juga dengan ciri-ciri acara pembelajaran, tujuan, metode, tema, dan materi,
berikut sumber pembelajaran, pelaksanaannya (dari awal, inti, hingga penyelesaian), , bahan
dan alat ataupun media pembelajaran, serta penilaian/evaluasi atas pelaksanaannya (Fitri et
al., 2017)

Dari keempat gambar di atas telah menunjukkan hasil dokumentasi selama proses
penelitian yang berlangsung dan proses pembuatan hasil karya yang dibuat anak. Sehingga
gambar tersebut mengandung makna bahwa anak-anak belajar melalui bermain dengan
berbagai metode seperti mengecap dan melukis dengan batu, melukis dengan kuas yang
terbuat dari daun atau mengecap berbagai bentuk daun. Hingga kemudian didapati hasil
bahwa anak mendapati pemahaman atas konsep sebab akibat, pola, berbagai macam bentuk,
ukuran tekstur dan warna. selain itu anak juga secara langsung mencoba memecahkan
masalah yang timbul saat proses pembuatan karya. Anak juga menjadi pemahaman yang
konkrit dari berbagai hal di alam yang sebelumnya abstrak dalam pemahaman anak seperti
bentuk jangkrik, cacing, keong atau hal lain yang kurang familiar untuk anak. Adapun ketiga
evaluasi pembelajaran, sebagaimana wawancara berikut studi dokumentasi yang
dilangsungkan menunjukkan bahwa pelaksanaan evalusi pembelajaran seni rupa di TK
Wonoharjo II Wonogiri telah berlangsung melalui penilaian umum, yang didapati caranya
diharuskan bagi setiap guru kelas melakukan pengamatan atau observasi kegiatan anak
selama di sekolah. Hal ini dilangsungkan melalui penerapan teknik catatan anekdot berikut
pengumpulan berbagai macam karya anak oleh guru sesudah belajar untuk dapat dijadikan
portofolio dalam penilaiannya. Guru, dalam proses penilaiannya diharuskan mempunyai
buku catatan yang diisi di sekolah setiap saat selama pelaksanaan pembelajaran. Selanjutnya
diperoleh hasil pembelajaran yang didasarkan dalam beberapa aspek berikut; (a) penilaian
guru kelas; (b) penilaian guru ekstrakulikuler; serta (c) penilaian orangtua ketika pengamatan
perkembangan anak untuk dapat dijadikan laporan hasil belajar anak terkait penerapan
pembelajaran di rumah. Adapun pada evaluasi yang dilakukan mengedepankan penilaian
atas proses pembelajarannya, yakni ketika berlangsungnya proses pembelajaran seni rupa,
mengidentifikasi perasaan anak, mengeksplorasi dan mengeksperimentasikan anak guna
mengikuti kegiatan seni rupa di alam. Terdapat peran guru untuk menjadi evaluator yang
produktif merupakan identifikasi atas tingkat ketercapaian tujuan evaluasi yang telah
disusun, dan juga kesesuaian materi yang disampaikan terhadap anak (Agus, 2020, Creswell,
2017). Selama berlangsungnya pembelajaran tersebut, para guru akan dimungkinkan untuk
mengidentifikasi pemahaman anak berikut penerapan kegiatan membuat hasil seni rupa,
kemduain anak juga lebih terdorong untuk meningkatkan kreativitas dan skill-nya melalui
penciptaan serangkaian karya kecil, sekaligus juga melahirkan kepercaya diri yang lebih baik
sepanjang proses berlangsung (Lita & Assegaf, 2018).

Strategi back to nature sendiri merupakan sebuah usaha terprogram untuk dapat
menyiapkan anak didik dalam hal pengenalan, pemahaman, kemudian untuk mengerti dan
juga bereksplorasi secara langsung di alam guna memberikan pemahaman yang konkrit pada
anak. strategi ini sesuai guna diimplementasikan terhadap anak prasekolah (usia dini) karena
didalamnya anak mengeksplor berbagai macam sesuai dengan keinginan dan hal yang dirasa
menyenangkan untuk anak hal tersebut mendukung prinsip pembelajaran PAUD yakni
belajar melalui bermain. belajar melalui bermain termasuk sebagai bagian dari komponen
untuk menyelenggarakan pendidikan jenjang TK (Fauziddin, 2016). Adapun kegiatan
pembelajaran melalui bermain untuk dapat mendorong stimulasi pada anak dalam bermacam
aspek perkembangan terhaap anak, di antaranya sosial emosional, relasi interaksi lingkungan
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belajar seperti teman, kesediaan kerjasama dalam kelompok, tidak diskriminatif atau
membeda-bedakan antarteman ataupun banyak orang lain dalam lingkup sekitarnya. Dengan
adanya belajar melalui bermain, para guru turut dimungkinkan dalam hal pengembangan
suatu kegiatan, termasuk dalam penciptaan kegiatan yang relevan terhadap tingkat
perkembangan anak masing-masing (Miskawati, 2019).

Catatan Lapangan Hazil Obzervazi
Diata has=il wawancara

Hariftanggal : Selasa 20 Juni 2023

Walkitu - 0B.00-10.00

Termpat - T Wonchano I1

Tujuan wawanecara - mengetabni proses kagiatan sani lnkis denzan strategi back to nature
Pewawancara = Dlevlisia Kirma Pufri

Informan - Herma Lukstammgtyas (Kepala Sekolah)

: Etike Sumaryam (Gura Felas)
Hasil Wawancara
Panalitian dilabukan di TE Wonoharje, Kecamatan Wonogm vang memilika latar belzkang
- Berdin : =zejak 1980 dan sodah benvmor 33 talim
- Alamat : MNzasinan Bt 01 Faw 0], Desa Weonoharjo, Kecamatan Wonogint, Kabupaten Wonesird

- Latar belakanz didinkannya sekolah atas dasar dulomgan dan pemeringzh desa yang
marmntazilitas gedimns karena balhum adamya sekolah TE di desa terzsbut.

Dienpan proses wawancara pada Selasa 20 Juwu 2023 Wanwancara berlangsuns di mans gum
TE Wonoharje. Sebalim melakukan wawancara, penelii memperkenalkan diri dan menjelaskan
mzksud serta tgjuan peneliti kepadz informasn, Informan dalam penelitizn ind vakod ibu Herma
Lulataninstyas selaloa kepala zakolah TE Wonchano kecamatan Wonogin.

Di TE Weoncharge kegiatan sent lukis E.udahahzlfdl_]ad:lkan zebagi kegla.lzmrl.tl:l.u'hajk keziatan
pemmbelajaran di dalam kalas ataupun ekstaluliknler diluar jam akdtif pembelajaran. Saat mi kegiatan
ekstrabmlibuler luki= dilaksanakn 1 kalhi dzlam sate mmzsn d har sabta. Guam ks mempakan gum
kelas yang berlatar belakangs sarjana PATTD, narmm sudah cokbap lama berkecimpung di chnia seni rupa
dan melatih anak-anzk baik dzlam ekstra atan memyizpkan anak wntek perlombazn Sebehon
pandernrpon anak-anak telah mengin beberapa perlombaan dalam zend ropa dam beberpa kali
mendapat joara

Pada kesiatan seni habds di dalam kelaz, mengzilarti rencana kegiatan yang telzh disn=on olsh
suru kelas. Bark tema alat dzn bahan vans di gunakan dan tgjusn keziatan vang ak=m dicapal. pada
kegtatan ekralmlibuler pun kegiatan kuvrang lebah sama . nawnm hawya waldu kegiatan di luar jamm KB
dan hanya s=edilat lebjhdmddmheglmnuddahlmndﬂﬂeanhedn@ step, 1mink membentulk
pemahaman yang lebih pada anak berkartan dengan zemi lukis. Pada kegiatam ekstra lukis di awali
dengan mengenalkan warna primer, salomder dan tersier secara sederhana

Tang namtinya zkan mernberikan gzambaran dalam proses pencammpuran wammnma, selanjubnya keenid para
sur zkan mengzjak anak mengsksplor inglongan mmtok djadikan sebagai ide, alat atmupam baham
da.'l:a.m.mwr " rretazikan 1—.i.ugm.ﬂ'e'lizd.zpatd.1.alauﬂ_ -fhnak.le'hih.dfheba;bum.embuatbnz
dam zpajmzmﬂehmdmﬁtmhnlzdlkegmm}uhshdaktalﬂuhkudﬂgansdiu
mensgunzkan cat warma, knes, kertas'canvas nammm dengzn bantuan bahanm alam yang meraka pilih dam
tamukan juga biza menciptakan karnva dani apa vang ada di fikiran mereka.

TUntuk saranz dan prassrana yvang mendulomz setiap kegiatan anak, dari pihak sskolah akam
selaln suport. Tapd kebetulan untok kesiatan hakiz dengan stratesi back to nature meaninihat gora untduke
labih kreatif idzak hanya pads alat dan baham yang ditemokan di toko. Mammm jusa dmberhag;ubmzl
bekas atan Curna-Cuna yvans biza di dapat i a.'lan:l_]:)a.n}m.danz murid yvang denzan sendiminya memberi
ide wmtuk menggumakan zlatbahan unduk meelukis, Dan guaua akan selalu suport. Wanmm untuk, bahan
dz.ntaln.pa.tte‘tzpdlza:hzbnoléh ﬂabc:lah,hneuaselamm.&ucuhlpl kebutuhan amzk, namam juza
sebazal opsi lain zast keadazm tidak sesual dengan rencana atan anak vang mensmzinkarn kagiztan di
dalam kalas atan dengan alat dan bahan vang ada di dalam kelas.

Eebiyjakan seni lnkis yans di terapkan nnmskin harma berbattan dengan sikap disiplin anak
saja yvang teras dibiasakan. Mizal setiap kegiatan anak menyiapkan dan mearapikan setiap alat dan bahan
yang digumakan MNammm untok hal lam tidzk ada kebijakan yang berarti. Bisal setiap ansk di kelas
bebas meangikuti kegiatan i tanpa terkecuali dan fanpa tambahan biaya apapum.

TUntuk faktor pendulamg dan penghambat kesitan senn hukas di sakelah moamzkan selzin mood
amak yangs tidak selaln biza kita konfrol tapd jusza orang tua yang terbadangz bhoans membenkan suport
pada kegiatan anzk zalain pada jam KBM di sekolzh. hal ind disebablan lingkongan kelurga para moand
yang sedikit banyak tingezl tidak denmganm orang fua ksrena oramz tua mereka bamgyak yans meramtam
atam bekenja sampai sore. Jadi mersls beralazan tidzak ada veangz menjeraput di jam pulans mereka atan
bahkam ada crang tua yvansg acuh dan memalib bdak menmikrtlkan analk pada kegiatan aketra di sekolah.

Gambar 6. Catatan hasil wawancara
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Dari hasil beberapa temuan lapangan gambar 6 disajikan hasil wawancara guru dan
kepala sekolah yang dilampirkan di bawah, diperolehlah hasil penelitian proses pembelajaran
TK Wonoharjo II di kecamatan Wonogiri bahwa dengan adanya kegiatan seni rupa yakni seni
lukis dengan strategi back to nature efektif untuk diterapkan, selain dapat meningkatkan
kreatifitas anak anak juga memiliki pemahaman terhadap konsep sebab akibat, pola
matematik, berbagai macam bentuk, ukuran tekstur dan warna (Schattschneider, 2006,
Ivcevic, 2009)selain itu anak juga secara langsung mencoba memecahkan masalah yang timbul
saat proses pembuatan karya. Anak juga menjadi pemahaman yang konkrit dari berbagai hal
di alam yang sebelumnya abstrak dalam pemahaman anak atau hal sebagaimana di tekankan
oleh (Nurlaili N, 2018, Setiawan, 2022) bahwa lingkungan di sekitar anak termasuk sebagai
bagian dari sumber belajar yang sangat dimungkinkan untuk dimaksimalkan guna mencapai
proses hasil pendidikan yang lebih berkualitas. Adapun untuk sumber belajar yang terdapat
pada lingkungan secara jumlah tidak terbatas, kendati secara umum perancangannya secara
tidak sengaja guna memenuhi kepentingan pendidikan.

Simpulan

Penerapan strategi Back to Nature pada TK Wonoharjo II di kecamatan Wonogiri
menjadi salah satu strategi dalam menunjang tumbuh kembang anak, dan mempersiapkan
anak pada jenjang Pendidikan dasar. Terlebih pada kegiatan seni lukis yang masih menjadi
pilihan kegiatan menyenangkan bahkan favorit untuk anak. Guru akan mengajak anak untuk
lebih mengekspor dirinya dengan memberikan pendekatan terhadap lingkungan sekitarnya
agar mendapat banyak ide serta menambah minat dan kesenangan anak. Tidak hanya
mengajak anak terjun langsung di lingkungan sekitar saja, penggunaan alat dan bahan secara
alami juga membuat anak semakin luas dalam mengeskplor dan merangsang keingintahuan
anak sehingga semakin banyak pengetahuan yang di terimanya. Penerapan strategi back to
nature pada kegiatan lukis juga dapat meningkatkan kreatifitas dan dijadikan wadah untuk
mengekspresikan diri anak secara menyenangkan. anak juga mendapatkan pengetahuan yang
konseptual dan jelas sehingga anak mudah untuk memahami dan lebih eksplor dari
banyaknya pengetahuan yang di dapat di lingkungannya.

Ucapan Terimasih

Adapun melalui adanya penyusunan hingga selesainya artikel ini, penulis ucapkan
terima kasih, khususnya terhadap dosen pembimbing, pihak sekolah lokasi penelitian, berikut
tim pengelola dan reviewer Jurnal Obsesi, hingga kemudian artikel telah terbit dengan baik.
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